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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP PGRI 1 BUDURAN 

Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris  

Kelas/Semester  : VIII/I ( satu ) 

Tema   : Obligation, Prohibition dan Suggestion 

Alokasi Waktu  : 20 JP x 40 menit 

 

A. KOMPOTENSI INTI 

K1 :  Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang    
dianutnya. 

K2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur,      
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,gotong royong), 
santun, percaya diri,  dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 

K3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,    
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

http://kotoria.blogspot.co.uk/2013/12/rpp-ppkn-kelas-7-kurikulum-2013.html
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K4 : Mengolah,  menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

1. 1.1 Mensyukuri 
kesempatan dapat 
mempelajari bahasa 
Inggris sebagai bahasa 
pengantar komunikasi 
Internasional yang 
diwujudkan dalam 
semangat belajar. 

1.1.1 Mengagumi suara dialek 
dan gesture temannya sebagai 
kesempurnaan makhluk 
ciptaan Tuhan (Toleransi) 

 

 

2. 

2.1 Menunjukkan 
perilaku santun dan 
peduli dalam 
melaksanakan 
komunikasi 
intrapersonal dengan 
guru dan teman 

 

2.2 Menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, 

2.1.1 Bersikap santun dalam 
bertutur kata baik terhadap 
guru maupun teman 
(Kesopanan) 

 

 

2.2.1  Menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan rinci, 
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percaya diri,teliti dan 
bertanggung jawab 
dalam melaksanakan 
komunikasi 
transaksional dengan 
guru dan teman 

 

2.3 Menunjukkan 
perilaku tanggung 
jawab, peduli, 
kerjasama, dan cinta 
damai, dalam 
melaksanakan 
komunikasi fungsional 

baik dan benar (Teliti) 

 

 

 

 

 

 

2.3.1 Bertanggung jawab 
dalam mengerjakan tugas 
bahasa Inggris (Kedisiplinan) 

 

2.3.2 Berdiskusi dalam 
menyelesaikan tugas bahasa 
Inggris (Kerjasama) 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Menerapkan fungsi 
sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan teks 
interaksi transaksional 
lisan dan tulis yang 
melibatkan tindakan 
memberi dan meminta 
informasi terkait 
keharusan sesuai dengan 
konteks penggunaannya 
(Perhatikan unsur 
kebahasaan mustn’t, 
haven’t) 

3.3.1  3.3.1 Mengetahui  fungsi 
social ungkapan yang 
digunakan untuk menyatakan 
dan menanyakan tentang 
keharusan melakukan 
tindakan. 

3.3    3.3.2 Mengetahui  fungsi 
social ungkapan yang 
digunakan untuk menyatakan 
  dan menanyakan tentang 
himbauan melakukan 
tindakan. 

3.3.    3.3.3 Mengetahui  fungsi 



46 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

social ungkapan yang 
digunakan untuk menyatakan 
dan menanyakan tentang 
larangan melakukan tindakan. 

3.3.   3.3.4 Menggunakan struktur 
teks percakapan yang 
menggunakan ungkapan 
  menyatakan dan 
menanyakan keharusan 
melakukan tindakan. 

3.3.   3.3.5 Menggunakan struktur 
teks percakapan yang 
menggunakan ungkapan 
 menyatakan dan menanyakan 
himbauan melakukan 
tindakan. 

3.3.6  3.3.6 Menggunakan struktur 
teks percakapan yang 
menggunakan ungkapan 
menyatakan atau menanyakan 
larangan  melakukan tindakan 

.   3.3.7 Membedakan unsur 
kebahasaan must, have to. 

3.3    3.3.8 Membedakan unsur 
kebahasaan should dan must 

          3.3.9 Menggunakan unsur 
kebahasaan must, have to 

3.     3.3.10 Menggunakan unsur 
kebahasaan should. 

3.3.11Menggunakan unsur 



47 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kebahasaan don’t dan mustn’t 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Menyusun teks 
interaksi transaksional 
lisan dan tulis sangat 
pendek dan sederhana 
yang melibatkan 
tindakan memberi dan 
meminta informasi 
terkait keharusan, 
larangan, dan himbauan, 
dengan memperhatikan 
fungsi social, struktur 
teks dan unsure 
kebahasaan yang benar 
dan sesuai konteks. 

 

1. Menyusun teks tulis 
ungkapan menyatakan dan 
menanyakan keharusan 
 melakukan suatu 
tindakan. 

2. Menyusun teks tulis 
ungkapan menyatakan dan 
menanyakan himbauan 
melakukan suatu 
tindakan. 

3. Menyusun teks tulis 
ungkapan menyatakan dan 
menanyakan larangan 
melakukan suatu 
tindakan. 

4. Melengkapi teks 
percakapan yang 
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melibatkan ungkapan 
menyatakan dan 
menanyakan keharusan 
melakukan suatu tindakan 

5. Melengkapi teks 
percakapan yang 
melibatkan ungkapan 
menyatakan dan 
menanyakan himbauan 
melakukan suatu 
tindakan. 

6. Melengkapi teks 
percakapan yang 
melibatkan ungkapan 
menyatakan dan 
menanyakan larangan 
melakukan suatu 
tindakan. 

7. Melakukan dialog yang 
melibatkan ungkapan 
menyatakan dan 
menanyakan keharusan 
melakukan suatu 
tindakan. 

8. Melakukan dialog yang 
melibatkan ungkapan 
menyatakan dan 
menanyakan himbauan 
melakukan suatu 
tindakan. 

9. Melakukan dialog yang 
melibatkan ungkapan 
menyatakan dan 
menanyakan larangan 
melakukan suatu tindakan 
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Fokus Penguatan Karakter : 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN : 

Melalui pendekatan saintifik dan metode diskusi peserta didik 

dapat; 

Pertemuan 1,2,3 

1. Mengetahui fungsi sosial ungkapan yang digunakan untuk 
menyatakan dan menanyakan tentang keharusan 
melakukan tindakan. 

2.  Menggunakan struktur teks percakapan yang 
menggunakan ungkapan    menyatakan dan menanyakan 

keharusan melakukan tindakan 
3. Membedakan unsur kebahasaan must dan have to 
4. Menggunakan unsur kebahasaan must dan have to 
5. Melengkapi teks percakapan yang melibatkan ungkapan 

menyatakan dan menanyakan keharusan melakukan suatu 
tindakan. 

6. Menyusun teks tulis ungkapan menyatakan dan 
menanyakan keharusan  melakukan suatu tindakan 

7. Melakukan dialog yang melibatkan ungkapan menyatakan 
dan menanyakan keharusan melakukan suatu tindakan 

 

Pertemuan 4,5,6 

Spiritual Berdoa saat memulai pembelajaran&Bersyukur saat 
mengakhiri pembelajaran 

Sosial Santun dan Kerja sama 
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1. Mengetahui fungsi sosial ungkapan yang digunakan untuk 
menyatakan dan   menanyakan tentang larangan 
melakukan tindakan. 

2. Menggunakan struktur teks percakapan yang menggunakan 
ungkapan menyatakan  dan menanyakan larangan 
melakukan tindakan 

3. Menggunakan unsur kebahasaan don’t dan mustn’t. 

4. Melengkapi teks percakapan yang melibatkan ungkapan 
menyatakan dan  menanyakan larangan melakukan suatu 
tindakan. 

5. Menyusun teks tulis ungkapan menyatakan dan menanyakan 
larangan melakukan suatu tindakan. 

 

Pertemuan 7,8,9 

1. Mengetahui fungsi sosial ungkapan yang digunakan untuk 
menyatakan dan menanyakan tentang himbauan 
melakukan tindakan. 

2.  Menggunakan struktur teks percakapan yang 
menggunakan ungkapan menyatakan dan menanyakan 
himbauan melakukan tindakan. 

3.  Membedakan unsur kebahasaan should dan must 
4. Menggunakan unsur kebahasaan should. 
5. Melengkapi teks percakapan yang melibatkan ungkapan 

menyatakan dan menanyakan himbauan melakukan suatu 
tindakan. 

6. Menyusun teks tulis ungkapan  menyatakan dan 
menanyakan himbauan melakukan suatu tindakan. 

7. Melakukan dialog yang melibatkan ungkapan menyatakan 
dan menanyakan himbauan melakukan suatu tindakan. 
 

Pertemuan 10 (UH) 
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1. Mengetahui fungsi sosial ungkapan yang digunakan untuk 
menyatakan dan menanyakan tentang himbauan 
melakukan tindakan. 

2. Menggunakan struktur teks percakapan yang 
menggunakan ungkapan menyatakan dan menanyakan 
himbauan melakukan tindakan. 

3. Mengetahui fungsi sosial ungkapan yang digunakan untuk 
menyatakan dan menanyakan tentang keharusan 
melakukan tindakan. 

4. Menggunakan struktur teks percakapan yang 
menggunakan ungkapan    menyatakan dan menanyakan 
keharusan melakukan tindakan. 

5.  Membedakan unsur kebahasaan must dan have to 
6. Menggunakan unsur kebahasaan must dan have to 
7. Melengkapi teks percakapan yang melibatkan ungkapan 

menyatakan dan menanyakan keharusan melakukan suatu 
tindakan. 

8. Mengetahui fungsi sosial ungkapan yang digunakan untuk 
menyatakan dan menanyakan tentang larangan melakukan 
tindakan. 

9. Menggunakan struktur teks percakapan yang 
menggunakan ungkapan menyatakan dan menanyakan 
larangan melakukan tindakan 

10. Menggunakan unsur kebahasaan don’t dan mustn’t. 
11. Melengkapi teks percakapan yang melibatkan ungkapan 

menyatakan dan menanyakan larangan melakukan suatu 
tindakan. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN: 

1. Materi Pembelajaran Reguler 

Teks lisan dan tulisan tentang kalimat keharusan 
(Obligation), larangan (Prohibition), himbauan (suggestion) 

2. Materi Fakta 
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Mengamati tayangan dialog yang ada di video 

Penggunaan kata must dan have to pada kalimat obligation 

 

 

Penggunaan kata should pada kalimat suggestion 
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3. Materi Konsep 

Fungsi sosial 

 Menunjukkan sikap personal tentang keharusan 
melakukan tindakan. 

 Menunjukkan sikap personal tentang larangan 
melakukan tindakan. 

 Menunjukkan sikap personal tentang himbauan 
melakukan tindakan. 

 You must use the computer. 
 Don’t speak too loud. 
 You must not tell anyone my secret. 
 You should obey the rules 

 

4. Materi Prinsip 

Struktur teks 

 I must see the docter soon because I don’t feel well. 
 I have to finish my work before this evening. 
 Policeman : “Don’t you know that you must stop when 

the traffic light are red?” 
 Deiver : “Sorry sir, I was so absent-minded that I 

didn’t pay attention to the traffic light” 
Policeman : “Well Sir, you have to pay a fine!” 

 I should get some experience of working with animals. 
 Man : I have a terrible headache. 

Woman : You should lie down. 

Man : That’s a good idea. 

 

Unsur kebahasaan 

1. Ekspresi keharusan: must, have to, should 
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2. Tulisan tangan Ekspresi larangan : don’t, mustn’t 
3. Kosa kata terkait kegiatan dan tindakan sehari hari di 

lingkungan rumah, kelas, sekolah, dan masyarakat. 
4. Penggunaan pronoun secara tepat, I, You,They, We, She, 

He, It. 
5. Ucapan, tekanan, intonasi 
6. Ejaan dan tanda baca 
 

5. Materi Prosedural 

- Menayangkan video contoh dialog yang berisikan materi 
terkait 

- Peserta didik mengamati dan menulis tentang ungkapan-
ungkapan yang terdapat di tanyangan video 

6. Materi Pengayaan 

- Siswa yang mencapai KKM diberikan penguatan materi 
terkait membuat teks sederhana terkait dengan perbedaan 
kalimat keharusan, himbauan dan larangan 

7. Materi Remidial 

- Siswa yang belum mencapai KKM tuntas diberi kegiatan 
mengidentifkasi struktur teks/struktur kebahasaan tentang 
kalimat larangan dan himbauan 

 Struktur teks dari percakapan ungkapan bentuk 
keharusan: 
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 Struktur teks dari percakapan ungkapan bentuk 
keharusan: 

 

 

 Struktur teks dari percakapan ungkapan bentuk 
himbauan: 

 

 

 Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scientific approach. 

Model  : cooperative learning 

 Metode : Berkelompok, Berdiskusi, dan Presentasi 

E. SUMBER BELAJAR 

Buku guru dan buku siswa Bahasa Inggris “When English 

Rings a Bell” 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media  : Video Penggunaan Must dan have 

to pada kalimat Keharusan 
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https://www.youtube.com/watch?v=7caIBKscLPM 

Video Penggunaan Should pada kalimat Saran 

https://www.youtube.com/watch?v=CLFvH2UzHAQ  

     

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1,2,3 

Tahapan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan   Guru menyapa peserta didik 
menggunakan Bahasa Inggris  
Good Morning Student’s? How are 
you today ? 

 Guru mengajal peserta didik memulai 
kegiatan pembelajaran dengan berdoa 
bersama who is the leader in this class 
? Please come forward. Now, please 
lead to pray, “Before we start our 
lesson, let’s pray together ! “ 

 Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
I will check the attendance list, say 
present if i call your name 

 Brainstorming, dengan berbicara 
kepada siswa hey you, you must open 
your book ! , you must wear your 
shoes !  

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada peserta didik 
tentang kalimat keharusan 

10 
menit 

Kegiatan a. Mengamati 
 Peserta didik menonton video 60 

https://www.youtube.com/watch?v=7caIBKscLPM
https://www.youtube.com/watch?v=CLFvH2UzHAQ
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Inti yang ditayangkan oleh guru 

tentang ungkapan yang terkait 
tentang keharusan melakukan 
suatu tindakan dalam bahasa 
inggris. 

 Peserta didik diminta 
menyebutkan ungkapan-
ungkapan tentang keharusan 
yang terdapat pada video yang 
telah ditayangkan 

 Peserta didik diminta 
menirukan contoh-contoh 
yang terkait dengan keharusan 
melakukan suatu tindakan 
dalam Bahasa Inggris, dengan 
ucapan, tekanan kata, intonasi, 
dan sikap yang benar. 

b. Menanya  
 Dengan bimbingan dan arahan 

guru, peserta didik 
menanyakan dan 
mempertanyakan antara lain 
perbedaan antara cara 
penggunaan kata must dan 
have to dan kapan 
menggunakan must dan have 
to tentang keharusan 
melakukan suatu tindakan 
dalam bahasa inggris . 

c. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta untuk 

mencari informasi dari sumber 
lain tentang perbedaan antara 
must dan have to  

 Peserta didik berpasangan 
untuk mendiskusikan hasil 
temuan masing-masing 

menit 
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tentang perbedaan must dan 
have to kemudian mencari 
ungkapan-ungkapan lain 
ungkapan menyatakan dan 
menanyakan keharusan 
melakukan suatu tindakan 
serta responnya dalam bahasa 
inggris. (bekerjasama) 

 Beberapa pasangan diminta 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi tentang perbedaan 
must dan have to 

 Peserta didik menyusun 
kalimat acak yang terkait 
dengan keharusan melakukan 
suatu tindakan. 

d. Mengasosiasi  
 Peserta didik membandingkan 

ungkapan dan menanyakan 
tentang keharusan melakukan 
suatu  tindakan yang telah 
dipelajari tersebut di atas 
dengan yang ada di sumber-
sumber lain.  

 Peserta didik memperoleh 
balikkan (feedback) dari guru 
tentang fungsi sosial dari 
kalimat keharusan dan 
melakukan suatu tindakan. 

e. Networking 
 Secara berpasangan, peserta 

didik membuat dialog 
berdasarkan situasi yang 
diberikan oleh guru yang 
terkait dengan ungkapan 
keharusan   melakukan suatu 
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tindakan. 

Penutup   Guru dan peserta didik secara 
bersama-sama membuat 
ringkasan bahan yang sudah 
dipelajari pada pertemuan ini. 

 Guru mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik untuk 
membantu mereka melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
belajar yang telah mereka 
lakukan. 

10 
menit 

 

 

Pertemuan 4,5,6 

Tahapan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan   Guru menyapa peserta didik 
menggunakan Bahasa Inggris  
Good Morning Student’s? How are 
you today ? 

 Guru mengajal peserta didik memulai 
kegiatan pembelajaran dengan berdoa 
bersama who is the leader in tis class 
? Please come forward. Now, please 
lead to pray, “Before we start our 
lesson, let’s pray together ! “ 

 Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
I will check the attendance list, say 
present if i call your name 

10 
menit 
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 Brainstorming, dengan berbicara 
kepada siswa hey you,don’t be late to 
school! You mustn’t violate the rules 
in the school  

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada peserta didik 
tentang kalimat larangan 

Kegiatan 
Inti 

b. Mengamati 
 Peserta didik menonton video 

yang ditayangkan oleh guru 
tentang ungkapan yang terkait 
tentang larangan melakukan 
suatu tindakan dalam bahasa 
inggris. 

 Peserta didik diminta 
menyebutkan ungkapan-
ungkapan tentang larangan 
yang terdapat pada video yang 
telah ditayangkan 

 Peserta didik diminta 
menirukan contoh-contoh 
yang terkait dengan larangan 
melakukan suatu tindakan 
dalam Bahasa Inggris, dengan 
ucapan, tekanan kata, intonasi, 
dan sikap yang benar. 

c. Menanya  
 Dengan bimbingan dan arahan 

guru, peserta didik 
menanyakan dan 
mempertanyakan antara lain 
perbedaan antara cara 
penggunaan kata mustn’t dan 
don’t have to dan kapan 
menggunakan mustn’t dan 
don’t have to tentang larangan 

60 
menit 
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melakukan suatu tindakan 
dalam bahasa inggris . 

d. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta untuk 

mencari informasi dari sumber 
lain tentang perbedaan antara 
mustn’t dan don’t have to  

 Peserta didik berpasangan 
untuk mendiskusikan hasil 
temuan masing-masing 
tentang perbedaan mustn’t dan 
don’t have to kemudian 
mencari ungkapan-ungkapan 
lain ungkapan menyatakan 
dan menanyakan larangan 
melakukan suatu tindakan 
serta responnya dalam bahasa 
inggris. (bekerjasama) 

 Beberapa pasangan diminta 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi tentang perbedaan 
mustn’t dan don’t have to 

 Peserta didik menyusun 
kalimat acak yang terkait 
dengan larangan melakukan 
suatu tindakan. 

e. Mengasosiasi  
 Peserta didik membandingkan 

ungkapan dan menanyakan 
tentang larangan melakukan 
suatu  tindakan yang telah 
dipelajari tersebut di atas 
dengan yang ada di sumber-
sumber lain.  

 Peserta didik memperoleh 
balikkan (feedback) dari guru 
tentang fungsi sosial dari 
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kalimat larangan dan 
melakukan suatu tindakan. 

f. Networking 
 Secara berpasangan, peserta 

didik membuat dialog 
berdasarkan situasi yang 
diberikan oleh guru yang 
terkait dengan ungkapan 
larangan   melakukan suatu 
tindakan. 

Penutup   Guru dan peserta didik secara 
bersama-sama membuat 
ringkasan bahan yang sudah 
dipelajari pada pertemuan ini. 

 Guru mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik untuk 
membantu mereka melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
belajar yang telah mereka 
lakukan. 

10 
menit 

 

Pertemuan 7,8,9 

Tahapan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan   Guru menyapa peserta didik 
menggunakan Bahasa Inggris  

Good Morning Student’s? How are 
you today ? 

 Guru mengajal peserta didik 
memulai kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa bersama who is the 
leader in this class ? Please come 

10 
menit 
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forward. Now, please lead to pray, 
“Before we start our lesson, let’s 
pray together ! “ 

 Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 

I will check the attendance list, say 
present if i call your name 

 Brainstorming, dengan berbicara 
kepada siswa hey you, you should 
open your dictionary if you don’t 
know the meaning of “row” !  

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada peserta didik 
tentang kalimat saran 

Kegiatan 
Inti 

a. Mengamati 
 Peserta didik menonton video 

tentang ungkapan yang terkait 
tentang himbauan melakukan 
suatu tindakan dalam bahasa 
inggris. (literasi) 

 Peserta didik diminta 
menyebutkan ungkapan-
ungkapan tentang himbauan 
yang terdapat pada video. 

 Peserta didik diminta 
menirukan contoh-contoh 
yang terkait dengan himbauan 
melakukan suatu tindakan 
dalam Bahasa Inggris, dengan 
ucapan, tekanan kata, intonasi, 
dan sikap yang benar. 

b. Menanya  
 Dengan bimbingan dan arahan 

guru, peserta didik 
menanyakan dan 

60 
menit 
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mempertanyakan antara lain 
perbedaan antara should dan 
must dalam bahasa inggris . 

c. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta untuk 

mencari informasi tentang 
perbedaan dari should dari 
sumber lain. 

 Peserta didik berpasangan 
untuk mendiskusikan hasil 
pencarian tentang perbedaan 
should kemudian mencari 
ungkapan-ungkapan lain/ 
persamaan kata ungkapan 
menyatakan dan menanyakan 
himbauan melakukan suatu 
tindakan serta responnya 
dalam bahasa inggris. 
(bekerjasama) 

 Peserta didik melengkapi 
kalimat/ percakapan yang 
terkait dengan himbauan 
melakukan suatu tindakan. 

d. Mengasosiasi  
 Peserta didik membandingkan 

ungkapan dan menanyakan 
tentang himbauan melakukan 
suatu  tindakan yang telah 
dipelajari tersebut di atas 
dengan yang ada di sumber-
sumber lain.  

 Peserta didik memperoleh 
balikkan (feedback) dari guru 
tentang fungsi social 
himbauan melakukan suatu 
tindakan. 

e. Networking 
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 Secara berpasangan, peserta 
didik membuat dialog 
berdasarkan situasi yang 
diberikan oleh guru yang 
terkait dengan ungkapan 
himbauan melakukan suatu 
tindakan. 

Penutup   Guru dan peserta didik secara 
bersama-sama membuat 
ringkasanbahan yang sudah 
dipelajari pada pertemuan ini. 

 Guru mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik untuk 
membantu mereka melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
belajar yang telah mereka 
lakukan. 

10 
menit 

  

Pertemuan 10 (UH) 

Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan   Guru menyiapkan peserta didik 
 untuk melaksanakan ulangan 
harian. 

 Menjelaskan kegiatan pembelajaran 
hari ini. 

10 menit 

Kegiatan 
inti 

 Peserta didik mengerjakan soal 
ulangan harian dengan tekun, teliti, 
dan jujur. 

 Peserta didik bersama-sama 
mengoreksi hasil ulangan harian. 

60 menit 
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Penutup   Guru memberikan kesimpulan hasil 

perolehan peserta didik. 
 Guru mengajukan pertanyaan 

sebagai koreksi kesalahan 
 Guru memberikan sedikit ulasan 

tentang materi 
 Guru memberi tahu materi yang 

akan dipelajari selanjutnya 

10 menit 

 

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Penilaian KI 1 (Sikap Spiritual) 

a. Jenis Penilaian  : Non Tes 

b. Bentuk  : Observasi 

c. Indikator  : 1.1.1 Menunjukkan sikap bersungguh-
sungguh dalam mempelajari 

   bahasa inggris 

d. Instrumen  : Lembar Observasi (guru) 

 

Rubrik Penilaian 

Deskriptor Skor 

Sangat sering menunjukkan sikap bersungguh-
sungguh dalam kegiatan pembelajaran 

4 
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Sering menunjukkan sikap bersungguh-sungguh 
dalam kegiatan pembelajaran 

3 

Beberapa kali menunjukkan sikap bersungguh-
sungguh dalam kegiatan pembelajaran 

2 

Pernah menunjukkan sikap bersungguh-sungguh 
dalam kegiatan pembelajaran 

1 

 

Pedoman Penskoran: 

Skor akhir = Jumlah perolehan siswa X 100 

       4 

2. Penilaian KI 2 (Sikap Sosial) 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

c. Rubrik Penilaian : 

No Aspek yang 
Dinilai 

Kriteria Score 

1. Santun (Respect) Sangat sering menunjukkan 
sikap santun 

5 

  Saling menunjukkan sikap 
santun 

4 

  Beberapa kali menunjukkan 
sikap santun 

3 

  Pernah menunjukkan sikap 
santun 

2 
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  Tidak pernah menujukkan sikap 
santun 

1 

2. Kerja Sama 
(Team Work) 

Sangat sering menunjukkan 
sikap kerjasama 

5 

  Sering menunjukkan sikap 
kerjasama 

4 

  Beberapa kali menunjukkan 
sikap kerjasama 

3 

  Pernah menunjukkan sikap 
kerjasama 

2 

  Tidak pernah menunjukkan 
sikap kerjasama 

1 

3. Percaya Diri 
(Confidence) 

Sangat sering menunjukkan 
sikap percaya diri 

5 

  Sering menunjukkan sikap 
percaya diri 

4 

  Beberapa kali menunjukkan 
sikap percaya diri 

3 

  Pernah menjukkan sikap 
percaya diri 

2 

  Tidak pernah menunjukan sikap 
percaya diri 

1 

Panduan Penilaian : ∑ nilai yang diperoleh x 100 

          15 

C.  Rubrik Penilaian untuk soal essay 

No Aspek yang 
Dinilai 

Kriteria Score 

1. Tujuan Sangat memahami 5 



69 
 

Komunikatif 
  Memahami  4 
  Cukup memahami 3 
  Kurang Memahami 2 
  Tidak pernah menujukkan sikap 

santun 
1 

2. Keruntutan Teks Struktur teks yang digunakan 
sangat runtut 

5 

  Struktur teks yang digunakan 
runtut 

4 

  Struktur teks yang digunakan 
cukup runtut 

3 

  Struktur teks yang digunakan 
kurang runtut 

2 

  Struktur teks yang digunakan 
tidak runtut 

1 

3. Pilihan Kata Sangat variatif dan tepat 5 
  Variatif dan tepat 4 
  Cukup variatif dan tepat 3 
  Kurang variatif dan tepat 2 

  Tidak variatif dan tepat 1 
4. Pilihan Tata 

Bahasa 
Pilihan tata bahasa sangat tepat 5 

  Pilihan tata bahasa sangat tepat 4 
  Pilihan tata bahasa sangat tepat 3 
  Pilihan tata bahasa sangat tepat 2 

  Pilihan tata bahasa sangat tepat 1 

Panduan Penilaian: 

 a. Multiple choice : Jawaban benar x 6 



70 
 
 b. Essay: ∑ Nilai yang diperoleh x 40 

    20 

 c. Jumlah nilai Multiple choice dan Essay : 100 

4. Penilaian KI 4 (Ketrampilan) 

 

a. Teknik Penilaian  : Tes Praktik 

b. Bentuk instrumen : Dialogue 

c.  Instrumen  : Make a dialogue about Prohibition and 
Obligation 

d. Rubrik Penilaian : 

No Aspek yang 
dinilai 

Kriteria Score 

1 Pengucapan Hampir sempurna 5 

  Ada beberapa kesalahan umum 
tapi tidak mengganggu makna 

4 

  Ada beberapa kesalahan dan 
mengganggu makna 

3 

  Banyak kesalahan dan 
mengganggu makna 

2 

  Terlalu banyak kesalahan dan 
mengganggu makna 

1 

2 Intonasi Hampir sempurna 5 
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  Ada beberapa kesalahan namun 
tidak mengganggu makna 

4 

  Ada beberapa kesalahan dan 
mengganggu makna 

3 

  Banyak kesalahan dan 
mengganggu makna 

2 

  Terlalu banyak kesalahan dan 
mengganggu makna 

1 

3 Kelancaran Sangat lancer 5 

  Lancar 4 

  Cukup lancar 3 

  Kurang lancar 2 

  Tidak lancar 1 

4 Ketelitian Sangat teliti 5 

  Teliti 4 

  Cukup teliti 3 

  Kurang teliti 2 

  Tidak teliti 1 

Pedoman penilaian : ∑ Jumlah nilai yang diperoleh x 100 

     20 
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Mengetahui,   Sidoarjo,  19 September 2018 

Kepala Sekolah   Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

 

 

 

 

Drs. H. ABDUL SJUKUR, MM                ASTRID ANANDA R. 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

 

 

 

A. KEGIATAN KELAS DIOBSERVASI 
SUDAH BELUM 

1. 
Mengamati situasi kelas apakah 
mereka senang atau tidak dengan 
pembelajaran ini 

√   

2. 
Mengamati sikap siswa apakah 
merasa bosan atau tidak dalam 
pembelajaran ini 

√   

3. 

Mengamati tingkat partisipasi siswa 
dalam menjalankan tugas 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode grup diskusi 

√   

4. Mengamati antusiasme siswa dalam 
grup diskusi √   

5. Mengamati tingkat keaktifan siswa 
dalam metode grup diskusi √   

6. 

Mengamati kemampuan siswa 
menyampaikan pendapat tentang 
proses dan hasil pembelajaran bahasa 
Inggris dengan metode grup diskusi 

√   
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